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ABSTRACT 
 
Fitria Diah Suparjo. NIM: A510120173. EFFECT OF ASSISTANCE TO PARENTS 
STUDENT LEARNING MOTIVATION AND ACHIEVEMENT IN MATH 
CLASS SUBJECT TO SDN 2 Kenteng NOGOSARI ACADEMIC YEAR 2015-
2016. Essay. The Faculty of Education, University of Muhammadiyah Surakarta. 
January, 2016. The purpose of research is to know is there any influence parental 
guidance on motivation and student achievement in mathematics upscale SDN 2 
Kenteng Nogosari 2015-2016 school year. This type of research is quantitative 
research. Place of research at SDN 2 Kenteng Nogosari, population in this study 
were all students to sample classes IV and V, which totaled 45 people, a way of 
sampling by stratified random sampling. The technique of collecting data using 
questionnaires and documentation. Data analysis using simple linear regression 
formula with SPSS. The results of the first hypothesis test is rx1y = 0.548 with 0.000 
significance compared to α (0.05). Thus sig. rx1y <α (0.05) so that H0 is rejected, the 
conclusion mentoring parents have a positive and significant impact on student 
motivation. Achievement calculation of the second hypothesis test is rx1y = 0.244 
with 0.107 significance compared to α (0.05). Thus sig.rx1y> α (0,05) so that H0 is 
accepted, the conclusion  mentoring  parents do not  have a  positive and significant 
impact on student achievement.  
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ABSTRAK 
 
Fitriana Diah Suparjo. NIM: A510120173. PENGARUH PENDAMPINGAN 
ORANG TUA TERHADAP MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR SISWA 
PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS ATAS SDN 2 
KENTENG NOGOSARI TAHUN AJARAN 2015-2016. Skripsi. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhamadiyah Surakarta. Januari, 2016. 
Tujuan Penelitian untuk mengetahui adakah pengaruh pendampingan orang tua 
terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika  kelas 
atas SDN 2 Kenteng Nogosari  tahun ajaran 2015-2016. Jenis Penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Tempat penelitian di SDN 2 Kenteng Nogosari, Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dengan sampel penelitian kelas IV dan V 
yang berjumlah 45 orang, cara pengambilan sampel dengan stratified random 
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Analisis 
data menggunakan rumus regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS. Hasil 
perhitungan  dari  uji  hipotesis  pertama  yaitu rx1y=0,548 dengan signifikansi 0,000 
dibandingkan  dengan α(0,05). Dengan  demikian sig. rx1y<α(0,05) sehingga 
hipotesis  H0 ditolak, kesimpulannya pendampingan orang tua memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Prestasi perhitungan  dari  uji  
hipotesis  kedua  yaitu rx1y=0,244 dengan signifikansi 0,107 dibandingkan  dengan 
α(0,05). Dengan  demikian   sig.rx1y>α(0,05) sehingga hipotesis  H0 diterima, 
kesimpulannya pendampingan orang tua tidak memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 
  
Kata Kunci : Pendampingan Orang Tua, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar 
  
  
A. PENDAHULUAN 
  Pendidikan merupakan hal yang pertama dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan merupakan proses 
pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok dalam upaya 
mendewasakan manusia melalui pengajaran, proses, cara mendidik. Kondisinya 
pendidikan menjadi hal yang paling sering dibahas, karena lewat pendidikanlah 
sesuatu perubahan dimulai. Generasi muda yang memiliki kemampuan ilmu 
pengetahuan yang dengan ilmu pengetahuan itu dapat melakukan pembangunan 
di segala bidang merupakan alasan umum mengapa pendidikan menjadi begitu 
penting. 
 Menurut Mu’arif (dalam Samino.2012:18), “Pendidikan adalah usaha 
yang dijalankan dengan sengaja, teratur, dan berencana dengan maksud 
mengubah tingkah laku manusia kearah yang diinginkan sebagai suatu usaha 
yang dilakukan dengan sengaja, teratur, dan berencana. Pendidikan  merupakan 
salah satu unsur terpenting dalam gerak kemajuan suatu bangsa yaitu untuk  
pembangunan sumber daya manusia. Masa depan suatu bangsa pada umumnya 
akan ditentukan oleh mutu pendidikannya.  
 Namun kenyataannya beberapa tahun terakhir ini mutu pendidikan di 
Indonesia mengalami penurunan. UNESCO pada tahun 2012 melaporkan bahwa 
Indonesia berada diperingkat ke-64 dari 120 berdasarkan penilaian Education 
Develompment Index (EDI). Sementara itu Human Development Index (HDI) 
Indonesia mengalami penurunan dari peringkat 108 pada 2010 menjadi 
peringkat 124 pada tahun 2012 dari 180 negara. Menurut table Liga Global yang 
diterbitkan oleh Firma Pendidikan Pearson, rangking indonesia berada diposisi 
terbawah bersama meksiko dan brasil. Rangking ini memadukan prestasi tes 
internasional dan data seperti tingkat kelulusan 2006 dan 2010. 
 Seharusnya tahun demi tahun mutu pendidikan di Indonesia meningkat, 
siswa-siswa mendapatkan prestasi belajar yang baik. Pemahaman dan 
pengetahuan siswa  sangat luas, sumber daya manusia (SDM) di Indonesia 
sangat berkualitas. Dengan begitu siswa-siswa di Indonesia mampu bersaing di 
dunia luar. Mutu pendidikan mengalami penuruan disebabkan oleh penurunan 
prestasi belajar. Prestasi belajar adalah tingkah laku siswa yang berubah secara 
nyata setelah melakukan proses belajar mengajar yang sesuai tujuan pengajaran 
(Jihad & Haris: 2012). Jadi penurunan prestasi belajar merupakan tidak 
tercapainya tujuan yang diharapkan dari proses belajar mengajar.  
 Penurunan prestasi belajar kebanyakan disebabkan karena siswa kurang 
semangat belajar. Selain itu pada saat dirumah siswa juga malas mengulangi 
materi yang sudah di ajarkan disekolah. Ketika dirumah siswa lebih suka 
menonton TV dan bermain bersama teman-temannya. Bahkan ada yang sama 
sekali tidak belajar saat dirumah. Hal itu terjadi karena kurangnya motivasi 
belajar siswa. Motivasi belajar adalah dorongan, dukungan, bantuan untuk 
mencapai tujuan belajar berupa perubahan tigkah laku anak yang dinyatakan 
dalam bentuk penguasa, penggunaan. Motivasi adalah suatu keadaan dalam 
pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan (Samino,2012:136). 
 Anak-anak yang mendapat dorongan, dukungan dan bantuan yang baik 
dari orang tuanya akan bisa belajar dan mencapai kemajuan lebih baik dibanding 
anak-anak yang tidak mendapat dukungan dan bantuan. Tetapi sekarang banyak 
orang tua yang kurang memperhatikan anaknya ketika belajar. Ketika anak 
meminta dukungan, bantuan saat anak belajar kebanyakan orang tua 
mengabaikannya dengan alasan perbedaan cara mengajar yang pernah di peroleh 
dengan cara mengajar masa kini. Dengan begitu siswa menjadi malas belajar. 
Seharusnya orang tua merespon dengan baik ketika anak meninta bantuan dan 
dukungan dalam belajar. Dengan adanya reaksi positif dari orang tua anak 
tersebut pasti akan termotivasi. Anak akan merasa tidak sendiri menghadapi 
masalah yang ada dan anak akan rajin belajar. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pendampingan  Orang  Tua  terhadap  
Motivasi dan Prestasi Belajar  Siswa pada Mata Pelajaran Matematika SDN 2 
Kenteng Nogosari  Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  kuantitatif.  Penelitian  
ini dilaksanakan  di  SD  N  2  Kenteng  yang  terletak  di  Kecamatan  
Nogosari Kabupaten  Boyolali.  Waktu  yang  digunakan  untuk  
melaksanakan penelitian ini dari perencanaan hingga pembuatan laporan 
dimulai dari bulan Oktober sampai bulan Desember. Subyek penelitian ini 
adalah seluruh siswa  di  SD  N  2 Kenteng  yang  berjumlah  71  siswa.  Dari  
jumlah  populasi tersebut  diambil  beberapa  sampel  secara ramdom  dengan  
menggunakan stratified random sampling.   
Pada penelitian kuantitatif ini terdapat tiga  variabel yaitu satu 
variabel bebas  dan  dua  variabel  terikat,  dimana  variabel  bebasnya  (X)  
adalah pendampingan  orang  tua  dan  variabel  terikatnya  (Y1)  adalah  
motivasi belajar siswa dan (Y2) adalah hasli belajar siswa.  Dalam  
mengumpulkan  data  yang  dibutuhkan,  peneliti menggunakan  angket  
sebagai  metode  pokok  dan  metode  bantunya  melalui dokumentasi.  
Penilaian angket  dalam  penelitian  ini  menggunakan  skala  likert.  Untuk  
mengukur keabsahan  instrument  penelitian,  diperlukan  uji  validitas  dan  
uji  reliabilitas.  
Uji  validitas  penelitian  yang  digunakan  adalah  dengan  rumus  
Product Moment dengan angka kasar (Arikunto, 2006:168)  yaitu:  
 
𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥 =  N∑ XY − (∑X)(∑Y)
�[𝑁𝑁∑2 −  (∑𝑋𝑋)2][𝑁𝑁∑𝑌𝑌2 −  (∑𝑌𝑌)2] 
  
Sedangkan  untuk  uji  reliabilitasnya  menggunakan  rumus  Cronbach’s  
Alpha (Arikunto, 2006:170) sebagai berikut:   
 r11 = � 𝑘𝑘(𝑘𝑘 − 1)� �1 − ∑ 𝛼𝛼𝑏𝑏2𝛼𝛼𝛼𝛼2 � 
      
Uji prasyarat yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas dengan  
metode  Kolmogorov  Smirnov   dan  uji  linieritas.  Teknik  analisis  data 
yang  digunakan  adalah teknik analisis korelasi person dan teknik  analisis  
data  regresi  linier  sederhana.  Analisis regresi  linier  sederhana  digunakan  
dalam  rangka  untuk lebih memperkuat jawaban dari teknik korelasi person. 
Semua  perhitungan  dalam penelitian ini akan dihitung dengan bantuan 
program SPSS for Windows versi 17.0. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian  
Dalam angket motivasi belajar jumlah item  yang valid 10 butir soal 
dan jumlah item  yang  gugur  sebanyak  5  butir soal. Variabel motivasi 
belajar (Y1) diperoleh hasil reliabilitas angket atau rhitung = 0,664. 
Selanjutnya nilai rhitung  = 0,664 ini dikonsultasikan dengan table harga 
kritik r product moment untuk N= 20 dengan taraf signifikan 5% didapat 
rtabel 0,294. Jadi rhitung  > rtabel atau 0,664> 0,294, berarti angket motivasi 
belajar reliable 
Dalam angket pendampingan orang tua jumlah item  yang valid 12 
butir soal dan jumlah item  yang  gugur  sebanyak  3 butir soal. Variabel 
pendampingan orang tua (X1) diperoleh hasil reliabilitas angket atau 
rhitung = 0,750. Selanjutnya nilai rhitung  = 0,750 ini dikonsultasikan dengan 
table harga kritik r product moment untuk N= 20 dengan taraf signifikan 
5% didapat rtabel 0,294. Jadi rhitung  > rtabel atau 0,750> 0,294, berarti angket 
pendampingan orang tua reliable. 
Hasil  uji  normalitas  sebaran  variabel pendampingan orang tua (X1) 
terhadap variabel motivasi  belajar  (Y1). Dari  perhitungan  tersebut 
diperolehρ  = 0,838. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut  
menunjukkan  ρ >0,05  yaitu  0,838  >  0,05  maka  dapat  dinyatakan  
bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Berdasarkan  perhitungan uji linieritas  diperoleh Fhitung sebesar 
0,239919. Harga  F setelah  dikonsultasikan  dengan  tabel  diperoleh  
Ftabel sebesar 3,23. Sehingga  Fhitung<Ftabel atau 0,239919< 3,23. Ini berarti 
Ho diterima. Kesimpulan  yang  dapat  diambil  bahwa persamaan  garis 
prediksi regresi sederhana dengan model Y1=14.2909162986 + 
0.459310227659X1 adalah  Linier. 
Hasil  uji  normalitas  sebaran  variabelpendampingan orang tua (X1) 
terhadap variabel motivasi  belajar  (Y1)  (dapat dilihat  pada  lempira 
18). Dari  perhitungan  tersebut diperoleh ρ  = 0,529. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut  menunjukkan  ρ >0,05  yaitu  0,529  >  0,05  maka  
dapat  dinyatakan  bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Berdasarkan  perhitungan uji linieritas  diperoleh 
Fhitung sebesar0,885168. Harga  F setelah  dikonsultasikan  dengan  tabel  
diperoleh  Ftabel  sebesar 3,23. Sehingga  Fhitung<   Ftabel atau 0,885168 < 
3,23. Ini berarti Ho  diterima.  Kesimpulan  yang  dapat  diambil  bahwa 
persamaan  garis  prediksi  regresi  sederhana  dengan  model Y2 = 
47.2059689659 + 0.588769962623X1 adalah  Linier.   
 
2. Pembahasan  
a. Pengaruh Pendampingan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Berdasarkan  hasil  uji  regresi linier sederhana  diperoleh  hasil 
perhitungan  dari  uji  hipotesis pertama pengaruh pendampingan orang 
tua terhadap motivasi belajar siswa yaitu thitung=4,300 dengan signifikansi 
0,000 dibandingkan  dengan α(0,05) maka thitung<(0,05). Dengan  
demikian H0 ditolak, kesimpulannya pendampingan orang tua memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. 
Penelitian ini juga didukung dari penelitian Novita (2014) bahwa 
pendampingan orang tua berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar siswa 
di SDN 01 Linggo. Pendampingan orang tua mempengaruhi kedisiplinan 
sebesar 44,7%. Hal itu menunjukkan bahwa orang  tua merupakan  faktor  
penting  yang  berpengaruh  terhadap  kedisiplinan belajar  siswa.  Selain 
itu penelitia oleh Hidayah (2012) mengatakan dukungan orang tua 
berpengaruh positif dengan motivasi belajar siswa di SDN Bumi 1 
Laweyan Surakarta. Dukungan orang tua memberi sumbangan signifikan 
terhadap motivasi siswa sebesar 53,1%. Artinya semakin tinggi dukungan 
orang tua maka semakin baik motivasi belajar siswa SD Negeri Bumi I 
Laweyan Surakarta. Hal ini berarti semakin tinggi  pendampingan orang 
tua maka  akan  semakin  tinggi  pula motivasi belajar siswa. Dengan 
adanya pendampingan dari orang tua ketika anak sedang belajar, maka 
anak akan menjadi lebih percaya diri dan anak akan lebih termotivasi 
untuk belajar 
 
b. Pengaruh pendampingan orang tua terhadap prestasi belajar siswa 
Berdasarkan  hasil  uji  regresi linier sederhana  diperoleh  hasil 
perhitungan  dari  uji  hipotesis pertama pengaruh pendampingan orang 
tua terhadap motivasi belajar siswa yaitu thitung=1,648 dengan signifikansi 
0,107 dibandingkan  dengan α(0,05) maka thitun>(0,05). Dengan  
demikian H0 ditolak, kesimpulannya pendampingan orang tua memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini 
juga didukung dari penelitian Isnanto (2014) yang menyatakan bahwa 
tidak ada hibungan positif antara kecerdasan emosi dengan prestasi 
belajar kognitif siswa kelas atas SDN 2 Banjarkerta. Menurut teori Staton 
(dalam Samono dan Marsudi, 2012:57) faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar bukann hanya dari eksteren siswa tetapi juga interen 
siswa. Yang termasuk interen siswa adalah faktor psikologis yang 
meliputi motivasi, konsentrasi, reaksi, organisasi, pemahaman, dan 
ulangan. Sedangkan yang termasuk eksteren siswa salah satunya adalah 
lingkungan keluarga. Dengan demikian prestasi belajar siswa tidak ada 
pengaruhnya dengan pendampingan orang tua. Karena prestasi belajar 
dipengaruhi oleh tingkat pemahaman anak bukan karena didampingi oleh 
orang tuanya. 
 
 
 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan  perhitungan  dengan  menggunakan  Korelasi  Product  
Moment Pearson  pada  taraf  signifikansi  5%    dapat  disimpulkan  bahwa  
terdapat pengaruh  positif  dan  signifikan  antara  pendampingan orang tua 
dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di SDN 2 
Kenteng Nogosari tahun ajaran 2015/2016. Hal ini berarti motivasi  belajar  
akan meningkat  jika  ada pendampingan dari orang tua ketika anak sedang 
belajar. 
Berdasarkan  perhitungan  dengan  menggunakan  Korelasi  Product  
Moment Pearson  pada  taraf  signifikansi  5%    dapat  disimpulkan  bahwa  
tidak terdapat pengaruh  positif  dan  signifikan  antara  pendampingan orang 
tua dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di SDN 2 
Kenteng Nogosari tahun ajaran 2015/2016.  
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